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ABSTRAK 

 

Artificial intelligence sedang menjadi topik hangat terutama dalam bidang games dan 

entertainment. Meskipun AI sangat menarik dalam kedua bidang tersebut, dalam 

bidang akuntansi dan profesi audit juga tidak kalah menarik. Dengan penggunaan 

teknologi dan terlibatnya AI model, menjadikan profesi audit dan akuntan menjadi 

profesi yang lebih menantang. Peran artificial intelligence dalam mendeteksi fraud 

identik dengan penggunaan algoritma, analisis pada pola dan transaksi yang terjadi. 

Proses yang cukup rumit dimana dimulai dari data yang diterima, memberikan label 

dengan menggunakan features selection. 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder dengan Teknik pengolahan data menggunakan 

analisis kualitatif. Sehingga ditemukan sebanyak 10 jurnal untuk menjawab rumusan 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran AI dalam mendeteksi fraud memiliki 

empat peran: 1) AI dapat membantu dalam mengurangi error; 2) AI dapat membantu 

dalam peningkatan sistem perusahaan; 3) AI dapat mendeteksi transaksi bersifat 

fraudulent; 4) AI dapat membantu auditor bekerja lebih efektif dan efisien.  Namun, 

dengan adanya perkembangan teknologi, sumber daya manusia yang terkait harus 

bisa menyesuaikan, sehingga ini akan menjadi tantangan bagi auditor atas eksistensi 

artificial intelligence: 1) Tantangan Teknologi; 2) Tantangan Ethical Governance. 

Saran bagi penulis selanjutnya, diharapkan dapat memperdalam topik mengenai 

peran AI. Bagi mahasiswa yang tertarik dalam profesi akuntan/auditor, diharapkan 

dapat membekali diri dari sekarang agar memiliki value added ketika sudah terjun ke 

dunia kerja. Terakhir, bagi perguruan tinggi, diharapkan perguruan tinggi dapat 

membantu dalam memfasilitasi ilmu mengenai AI untuk persiapan ke dunia kerja. 

 

Kata Kunci : artificial intelligence, fraud detection  



ABSTRACT 

 

Artificial intelligence is becoming a hot topic, especially in the fields of games and 

entertainment. While AI is very attractive in both fields, it is equally interesting in the 

accounting and auditing professions. With the use of technology and the involvement 

of AI models, making the auditing and accounting professions a more challenging 

profession. The role of artificial intelligence in detecting fraud is identical to the use of 

algorithms, analysis of patterns and transactions that occur. The process is quite 

complicated which starts from the data received, gives a label using features 

selection. 

 This study uses a literature review method. The data source used is 

secondary data with data processing techniques using qualitative analysis. So, it was 

found as many as 10 journals to answer the research formulation. 

 The results show that the role of AI in detecting fraud has four roles: 1) AI 

can help reduce errors; 2) AI can assist in the improvement of enterprise systems; 3) 

AI can detect fraudulent transactions; 4) AI can help auditors work more effectively 

and efficiently. However, with the development of technology, the relevant human 

resources must adjust, so this will be a challenge for auditors on the existence of 

artificial intelligence: 1) Technology Challenges; 2) Ethical Governance Challenges. 

Suggestions for future authors are expected to deepen the topic of the role of AI. For 

students who are interested, it is hoped that they will be able to equip themselves 

from now on to have added value when entering the world of work. Finally, for 

universities, it is hoped that universities can assist in facilitating knowledge about AI 

to prepare for the world of work. 

 

 

Key word: artificial intelligence, fraud detection 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bagi perusahaan atau organisasi, laporan yang disajikan dengan baik dan akurat 

dapat memiliki dampak positif bagi perusahaan terutama sebagai sarana 

pengambilan keputusan karena rencana perusahaan di masa depan akan ditentukan 

oleh kondisi laporan keuangan. Tidak hanya bagi perusahaan, laporan keuangan 

yang baik dapat digunakan oleh pihak eksternal seperti investor. Berdasarkan laporan 

keuangan tersebut investor dapat membuat keputusan untuk menambah modal yang 

akan diinvestasikan atau menjual saham yang dia miliki dengan melihat kondisi 

perusahaan terutama dalam hal kemampuan perusahaan memberikan dividen pada 

para investor. Jika terdapat hal yang ganjil dari laporan tersebut, maka perusahaan 

akan mencari kebenaran, menilai kembali dan mencari alasan atau sumber utama 

mengapa bisa terjadi hal tersebut, salah satu penyebabnya adalah fraud atau 

kecurangan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan auditor sebagai pihak yang 

membantu dalam pemeriksaan dan selain itu juga bertujuan untuk mendapat 

pengakuan atau kepercayaan dari pihak lain bahwa laporan yang perusahaan 

tersebut buat sudah benar adanya sesuai dengan kondisi perusahaan itu sendiri. 

Dalam melakukan audit, auditor tidak hanya perlu memiliki kemampuan 

konseptual yang berkaitan dengan teknik audit, tetapi juga perlu memiliki kemampuan 

dalam pengaplikasian teknik audit. Teknologi yang sudah berkembang dan komputer 

berperan besar yang dimana membantu auditor dalam penyimpanan data dan 

pengelolaan data sehingga mudah dalam proses pembuat kertas kerja, memperoleh 

informasi yang berhubungan dengan kegiatan audit, monitoring, pembuatan laporan 

untuk keperluan audit, dan juga membantu auditor dalam pendeteksian fraud 

(Oktavia, 2015: 3). Dalam pekerjaannya, auditor dapat menggunakan excel sebagai 

audit tools paling simple dan sederhana untuk menjalankan tugasnya seperti 

menghitung ulang data tertentu, melakukan observasi dan sebagainya. 

Audit tools merupakan alat bantu auditor dalam mengerjakan tugasnya, 

memudahkan auditor dalam menganalisa dan menginput data. Setiap jenis audit 

memiliki toolsnya masing-masing. Salah satu contoh dalam audit sistem informasi 

yaitu auditor dapat menggunakan software seperti Niper, Picalo, Nessus atau ACL 

(Audit Command Language) sebagai tools. Selain itu, ada juga ATLAS (Audit Tools 

and Linked System) yang membantu praktisi dalam pengimplementasian standar 



audit. Namun, fokus penelitian ini adalah mengenai pendeteksian fraud yang mungkin 

terjadi di suatu organisasi atau perusahaan. Dalam perkembangan teknologi yang 

semakin berkembang, perusahaan mulai menggunakan bantuan Artificial Intelligence 

sebagai tools untuk melakukan pekerjaan auditor bahkan membantu auditor dalam 

mendeteksi fraud dengan cara menggunakan AI model yang telah dirancang oleh 

data architect dan data engineers yang mana model akan disesuaikan dengan kondisi 

manajemen perusahaan dan kegiatan operasi perusahaan. 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan merupakan istilah yang 

mengacu kepada kemampuan sebuah mesin yang diprogram sedemikian rupa 

sehingga mesin tersebut menjadi “cerdas” seperti manusia (The Institute of Internal 

Auditors, 2017: 8). Peran AI membantu auditor menganalisa data atau dokumen 

tertentu dengan tujuan untuk meminimalkan human error dan mengurangi tingkat 

error dalam pengelolaan data dibanding ketika sebelum menggunakan teknologi. AI 

dapat membantu auditor dalam mendeteksi fraud yang kemungkinan terjadi pada 

suatu perusahaan atau organisasi dengan menerapkan machine learning technique, 

neural networks technique, data mining technique dan pattern recognition yang 

dimana masih menjadi bagian dari artificial intelligence. Artificial Intelligence pada 

umumnya memiliki tools yang dalam pengaplikasiannya menggunakan suatu model 

yang memiliki algoritma pada masing-masing modelnya. Penggunaan AI model dapat 

disesuaikan dengan kasus yang terjadi pada perusahaan dan keputusan dari 

perusahaan itu sendiri.  

Dengan mengaplikasikan AI model, auditor dapat melihat pola yang diperoleh 

setelah mengoperasikan AI dalam pengolaan data. Dengan bantuan AI, auditor dapat 

menyimpulkan apakah ada kemungkinan terjadi fraud atau tidak. Berdasarkan uraian 

diatas, penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana Peran Artificial Intelligence 

Dalam Mendeteksi Fraud berikut dengan tantangan bagi para auditor dimasa depan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Topik yang akan dibahas adalah mengenai Peran Artificial Intelligence Dalam 

Mendeteksi Fraud. Berdasarkan topik yang diambil, identifikasi masalah yang telah 

dirancang dan yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran AI dalam mendeteksi fraud? 

2. Apa tantangan bagi auditor atas eksistensi artificial intelligence? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disajikan pada poin 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui bagaimana peran AI dalam mendeteksi fraud. 

2. Mengetahui apa tantangan bagi auditor atas eksistensi artificial intelligence. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembaca 

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat menambah ilmu dan pengetahuan 

pembaca tentang peran artificial intelligence dalam mendeteksi fraud pada 

bidang Akuntansi 

2. Mahasiswa Akuntansi 

Penelitian ini dibuat dengan harapan menambah ilmu dan pengetahuan bagi 

mahasiswa program studi akuntansi yang berminat atau tertarik dengan 

teknologi informasi dan audit fraud detection. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk membantu mahasiswa akuntansi yang berminat bekerja atau memiliki 

ketertarikan pada AI untuk mempersiapkan diri dimasa depan dengan adanya 

peran AI pada profesi auditor. 

3. Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat menjadi referensi atau membantu 

perguruan tinggi dalam rencana pengembangan mata kuliah atau praktikum 

laboratorium terutama pada Program Studi Akuntansi behrubungan dengan 

Artificial intelligence. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya dalam 

meneliti topik serupa, menganalisa, menyajikan dan memberikan sumber baik 

sebagai referensi atau sebagai penelitian serupa dengan tujuan 

pengembangan. 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Artificial Intelligence (AI) merupakan sistem komputer yang digunakan atau 

diterapkan dengan tujuan untuk meringankan pekerjaan manusia atau memecahkan 

masalah yang terjadi dalam perusahaan atau tempat kerja. AI sudah diterapkan 

dalam berbagai bidang pekerjaan, salah satunya adalah audit. Audit merupakan 



kegiatan atau proses yang sistematis untuk mengevaluasi dan mendapatkan bukti 

secara objektif dan berhubungan dengan tindakan atau kegiatan ekonomi yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan perusahaan atas kriteria yang 

diterapkan serta memberikan informasi hasil audit kepada pihak berkepentingan 

dalam bentuk laporan dan rekomendasi. (Hery, 2017: 2).  

Pada praktiknya, ada kemungkinan suatu perusahaan mengalami fraud 

dikarenakan kebutuhan karyawan atau bahkan dilakukan dengan tidak disengaja. 

Selain untuk meningkatkan kepercayaan pihak ketiga, fraud merupakan salah satu 

alasan mengapa perusahaan perlu diaudit. Kegiatan audit pada umumnya dilakukan 

dengan menggunakan berbagai tools. Ada berbagai macam AI model yang sering 

digunakan dalam perusahaan, seperti data mining model, machine learning model. 

Model ini digunakan dengan tujuan untuk melihat pola dalam transaksi yang akan 

dianalisa oleh auditor. Berdasarkan data yang diperoleh, sistem akan mendeteksi 

apakah transaksi, kartu kredit atau subjek analisa lainnya tergolong fraudulent atau 

normal. Namun,  meskipun sistem mendeteksi anomali, tetap peran auditor dalam 

menganalisa ulang diperlukan dengan syarat auditor merasa wajar sistem 

mendeteksi adanya fraud dengan adanya anomali tersebut mengingat sistem hanya 

membantu dalam menganalisis data dan sistem tidak mengetahui secara real 

kegiatan operasi perusahan tersebut atau adanya emergency situation sehingga 

perusahaan tersebut melakukan kegiatan yang tergolong tidak biasa. 

Dalam era digital ini, klien yang lebih memilih untuk mendigitalisasi proses dan 

menggunakan sejumlah spreadsheet dan dokumen untuk dianalisa auditor. Dengan 

adanya penerapan AI dalam bidang audit, para auditor secara tidak langsung 

ditantang untuk menyesuaikan diri bekerja dengan bantuan AI. Namun, kurangnya 

pengetahuan karyawan dalam menghadapi kegunaan AI merupakan masalah yang 

bisa terjadi sebagai staf keuangan, terutama dalam menghadapi data yang cukup 

besar. Ini dapat menjadi tantangan bagi auditor dapat berkaitan dalam hal 

keterampilan, ketelitian, pengatahuan dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi 

yang diterapkan di lingkungan kerja. Untuk memahami peran artificial intelligence 

dalam mendeteksi fraud, dampak terhadap auditor, penelitian ini diteliti berdasarkan 

dengan kerangka pemikiran pada Gambar 1.1 



 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber 
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